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MOTTO 

 يسُْر   الْعسُْرِ  مَعَ  فاَِن  

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

 (QS. Al-Insyirah :5) 

Per Aspera Ad Astra 

“Melalui kesulitan menuju bintang” 

“Terbentur, Terbentur, Terbentur, Terbentuk” 

(Tan Malaka) 
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GLOSARIUM 

 

Basarnas (Badan Sar Nasional): 

Basarnas memiliki tanggung jawab untuk melakukan pencarian dan penyelamatan 

terhadap pengungsi asing, terutama di perairan. 

 

Baznas (Badan Amil Zakat Nasional):  

Lembaga nasional di Indonesia yang mengoordinasikan pengumpulan dan penyaluran 

zakat serta dana sosial. 

 

BIN: 

lembaga negara yang bertugas melaksanakan fungsi intelijen di dalam dan luar negeri. 

Fungsi ini melibatkan kegiatan pengumpulan, pengolahan, dan penyebaran informasi 

intelijen untuk keamanan nasional. 

 

Catholic Relief Services:  

Organisasi nirlaba Katolik yang memberikan bantuan kemanusiaan dan pembangunan 

ke masyarakat yang terkena dampak krisis di seluruh dunia. 

 

Church World Service:  

organisasi nirlaba Kristen protestan yang menyediakan bantuan kemanusiaan dan 

pembangunan kepada individu dan keluarga yang membutuhkan temasuk kepada 

pengungsi. 

 

Community House: 

Tempat pengungsian di lokasi yang diurus oleh pemerintah daerah bersama pihak 

imigrasi. 

 

Coursera for Refugees:  

Program Coursera for refugees yang memberikan akses gratis ke kursus-kursus online 

kepada pengungsi di seluruh dunia. 



 

xvi 

 

 

 

Durable Solution: 

Dorable Solution atau yang dikenal solusi yang berkelanjutan untuk memenuhi 

kebutuhan pengungsi mencakup pemulangan ke negara asal secara sukarela, Integrasi 

lokal dan penempatan ke negara ketiga. 

 

Dompet Dhuafa:  

Organisasi nirlaba di Indonesia yang berfokus pada pemberdayaan ekonomi dan sosial 

masyarakat termasuk untuk pengungsi. 

 

Direktorat Jenderal Imigrasi: 

Direktorat Jenderal Imigrasi  keterlibatan dalam menangani pengungsi internasional 

ialah melakukan pemantauan dan pengawasan keimigrasian. Mereka bertanggung jawab 

untuk menyusun kebijakan, memberikan bimbingan teknis, dan melakukan supervisi 

terhadap pelayanan dokumen perjalanan, visa, dan tempat pemeriksaan imigrasi. Selain 

itu, mereka bekerja sama dengan organisasi internasional seperti UNHCR dalam 

menangani pengungsi internasional. 

 

IOM (International Organtization of Migration):  

Organisasi antarpemerintah yang memprioritaskan promosi migrasi yang manusiawi, 

teratur, dan berdampak positif. Organisasi ini bertujuan memperluas pemahaman 

tentang masalah migrasi, mendukung pemerintah dalam mengatasi tantangan migrasi, 

memajukan pembangunan sosial dan ekonomi melalui migrasi, serta menjaga martabat 

dan kesejahteraan migran, keluarga mereka, dan komunitas.  
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Konvensi 1951:  

Konvensi 1951 tentang Status Pengungsi ialahperjanjian internasional yang 

mendefinisikan siapa yang disebut pengungsi, hak-hak mereka, dan kewajiban negara-

negara terhadap mereka. Konvensi ini disusun setelah Perang Dunia II karena 

meningkatnya jumlah pengungsi di Eropa. Salah satu pokok pentingnya adalah 

melarang pengembalian paksa pengungsi ke negara asal mereka jika akan menghadapi 

penganiayaan di sana. Konvensi ini telah diratifikasi oleh 149 negara, termasuk 

Indonesia. 

 

Kementerian Luar Negeri: 

Kementerian Luar Negeri terlibat dalam penanganan pengungsi di Indonesia dengan 

bekerja sama dengan Organisasi Internasional (OI) dan pihak lainnya seperti UNHCR 

dan IOM. Disisi lain, memfasilitasi kerjasama antara pemerintah Indonesia, pemerintah 

daerah, dan OI untuk meningkatkan penanganan pengungsi dan menjamin perlindungan 

hukum. 

 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia: 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia terlibat dalam menangani pengungsi 

internasional guna memastikan perlindungan dan bantuan kemanusiaan kepada mereka 

sesuai dengan peraturan yang berlaku 

 

Kementrian Perhubungan 

Kementrian perhubungan terlibat dalam penanganan pengungsi dalam kaitan 

perhubungan guna melakukan operasi maupun pencarian terhadap pengungsi. 

 

LazisMu (Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah Muhammadiyah): Lembaga 

zakat milik organisasi Muhammadiyah yang memusatkan diri pada pengumpulan dan 

penyaluran zakat serta dana sosial. 
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NGO (Non-Governmental Organization): 

Organisasi yang independen dari pemerintah dan tidak mencari keuntungan, tetapi 

bertujuan untuk melayani kepentingan masyarakat atau kelompok tertentu termasuk 

pada pengungsi. 

 

Organisasi internasional:  

Organisasi yang dibentuk dan dianggotai lebih dari satu negara yang dibuat dengan 

sukarela dengan dasar kesamaan, tujuannya untuk menciptakan perdamaian dunia 

dalam tata hubungan internasional. 

 

Pencari Suaka:  

Seseorang yang dipaksa meninggalkan negaranya sendiri karena berada dalam bahaya 

dan melarikan diri ke negara lain untuk meminta perlindungan. Mereka mengajukan 

permohonan untuk tinggal di negara yang baru sebagai tempat perlindungan dan 

keamanan. 

 

Pemerintah Daerah (PEMDA): 

Pemerintah daerah memiliki peran penting dalam menangani pengungsi ialah  bertugas 

untuk memastikan koordinasi yang baik antar instansi di daerah dengan pusat maupun 

pihak imigrasi guna menampung pengungsi  terkait pelayanan dan bantuan yang 

diberikan kepada pengungsi,  

 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB):  

Organisasi internasional yang memiliki peran penting dalam menjaga perdamaian dan 

keamanan dunia. 

 

Perpres No 125 Tahun 2016: 

Peraturan Pemerintah Indonesia yang mengatur tindakan penanganan pengungsi 

internasional yang melibatkan kerja sama dengan Organisasi internasional serta  instans 

pemerintahan yang menangani pengungsi dengan berkoordinasi untuk penemuan, 

penampungan, dan pengawasan imigrasi.  
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Protokol New York 1967:  

Protokol New York 1967 adalah tambahan peraturan yang mengubah isi dari Konvensi 

Jenewa 1951. Protokol ini menghapus pembatasan geografis dan waktu yang terdapat 

dalam Konvensi Jenewa 1951.  

 

POLRI: 

Lembaga keamanan kepolisian nasional yang dikenal sebagai Kepolisian Republik 

Indonesia yang bertanggung jawab untuk menjaga keamanan maupun ketertiban 

masyarakat serta mengatur lalu lintas di Indonesia. Dibentuk pada 11 September 1945 

setelah kemerdekaan Indonesia dari penjajahan Belanda, Polri memiliki peran penting 

dalam penanganan situasi darurat, termasuk tanggapan terhadap bencana. Sebagai salah 

satu dari enam kekuatan tugas dalam tanggapan darurat bencana di Indonesia, Polri 

terlibat dalam penangan pengungsi terutama kegiatan pencarian dan penyelamatan, 

evakuasi dan perlindungan, kesehatan, logistik, pekerjaan umum ,dan utilitas. 

 

Resettlement: 

Resettlement atau yang dikenal dengan pemberangkatan pengungsi ke negara lain yang 

bersedia menerima mereka. Proses ini biasanya melibatkan kerja sama antar negara serta 

dukungan dari UNHCR. Negara yang menerima pengungsi harus memiliki program 

resmi yang memastikan pengungsi memiliki hak dan perlindungan yang sama dengan 

warga negara lain. Ini termasuk hak untuk bekerja, mengakses layanan kesehatan, 

pendidikan, dan perlindungan dari diskriminasi atau penindasan. Hal ini menawarkan 

pengungsi kesempatan untuk membangun kembali hidup mereka di lingkungan yang 

lebih stabil dan aman. 

 

Talent Beyond Boundaries: 

 Organisasi nirlaba yang berfokus pada migrasi tenaga kerja terampil dari daerah-daerah 

yang terkena konflik atau krisis ke negara-negara yang membutuhkan tenaga kerja yang 

terampil. 
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TNI: 

Tentara Nasional Indonesia, yang merupakan salah satu institusi penting di Indonesia 

yang bertugas menjaga keamanan dan integritas nasional. TNI terdiri dari Angkatan 

Darat, Angkatan Laut, dan Angkatan Udara, yang tugasnya adalah melindungi negara 

dan memastikan stabilitas nasional. Selain itu, TNI juga terlibat dalam menjaga 

ketertiban umum, penanganan bencana, dan mengelola pertahanan di wilayah-wilayah 

strategis di Indonesia. 

 

Rudenim (Rumah Detensi Imigrasi):  

Unit pelaksana teknis yang menjalankan fungsi keimigrasian. Tempat ini digunakan 

sebagai penampungan sementara bagi orang asing yang melanggar hukum imigrasi 

maupun menanmpung pengungsi yang darurat . Fungsi rudenim dibutuhkan karena 

lonjakan lalu lintas orang ke Indonesia yang memerlukan penindakan. Rudenim 

memastikan penindakan dilakukan secara efektif dan efisien dengan menyediakan 

sarana dan prasarana pendukung. 

 

Satgas Penanganan Pengungsi Luar Negeri (Satgas PPLN):  

Lembaga yang memiliki tugas menyusun rencana aksi, melakukan pendataan, 

pengawasan, penegakan hukum, dan berkoordinasi dengan organisasi internasional 

yang menangani pengungsi. 

 

UNICEF (United Nations International Children's Emergency Fund):  

Organisasi PBB yang bertujuan melindungi dan memajukan hak anak-anak di seluruh 

dunia. 

 

UNHCR (United Nations High Commissioner for Refugees):  

Sebuah organisasi internasional kemanusiaan untuk melindungi dan menangani 

permasalahan pengungsi. 
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Voluntary Repatriation: 

Voluntary Repatriation atau yang dikenal pemulangan sukarela maupun repatriasi  ialah 

pilihan dari kemauan pengungsi untuk kembali ke negara asal mereka jika kondisinya 

sudah aman dan stabil. Kepulangan harus dilakukan secara sukarela, dan pengungsi 

harus memutuskan sendiri apakah mereka ingin kembali atau tidak. UNHCR membantu 

proses pemulangan sukarela ini dengan memastikan bahwa pengungsi memahami 

kondisi di negara asal mereka dan tidak terancam oleh kekerasan atau penindasan. Hal 

ini memberikan pengungsi kesempatan untuk kembali ke tempat asal mereka jika 

mereka merasa situasi di negara tersebut sudah memungkinkan untuk kembali. 
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